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ABSTRAK 

 

Kerusakan ekosistem terumbu karang di desa Sidoasri telah membawa dampak penurunan hasil penangkapan ikan dan 

produk hewani lainnya. Kerusakan ini disebabkan factor oleh faktor alami dan non-alami secara terus menerus sehingga se-

hingga dapat mengganggu perekonomian masyarakat nelayan yang setiap harinya menggantungkan hidupnya dari hasil laut. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan dasar pengetahuan konservasi karang dengan kegiatan rehabilitasi terumbu ka-

rang kepada masyarakat nelayan di desa Sidoasri, Kabupaten Malang. Transplantasi karang adalah salah satu metode untuk 

merehabilitasi kondisi terumbu karang agar dapat pulih dan mengembalikan ekosistem alami terumbu karang. Metode ini 

meliputi: penentuan lokasi transplantasi, persiapan, pemilihan karang transplan, koleksi karang, dan tempat nurseri. 

Pengenalan biota karang merupakan hal yang paling dasar wajib diketahui oleh masyarakat nelayan agar mereka tahu potensi 

dan peran karang terhadap ekosistem terumbu karang. Selanjutnya secara bertahap masyarakat juga diajarkan bagaimana 

metode transplantasi yang benar sehingga diharapkan kedepan mereka akan mandiri dan bisa melakukannya sendiri. Trans-

plantasi karang adalah salah satu metode untuk merehabilitasi terumbu karang di desa Sidoasri. Pengenalan dan pelatihan ini 

merupakan pembuka wawasan kepada masyarakat nelayan dan dengan pendampingan intensif masyarakat diharapkan akan 

mandiri dalam melakukan rehabilitasi ini.  

 

Kata Kunci: Karang kertas, konservasi, Malang Selatan, rehabilitasi, terumbu karang 

 
ABSTRACT 

 

Decreasing fisheries product at Sidoasri, Malang has been caused by many factors and the main caused this problem is dam-

age of coral reef ecosystem in that area. Coral reef damage may be caused by anthropogenic and natural factors, but if mas-

sive or longterm damage of coral reef will affected on decreasing income of local fishermen that dependent on reef product. 

Coral transplantation is one of method to restore coral into natural as before damage. Transplantation using coral fragment 

will increase coral recovery due to using asexual to regenerate coral into new colonies. Basic knowledge of transplantation 

should be transferred into fishermen so they can duplicate and practices by their self. Correct way of coral transplantation is 

key successful of this rehabilitation program in the future.  
 

Keywords: Coral paper, conservation, South Malang, rehabilitation, coral reefs 

 

Pendahuluan 

Terumbu karang adalah ekosistem yang 

penyusun utamanya adalah karang keras, dan  

 

menjadi tempat tinggal ribuan berbagai biota laut. 

terhadap Kerusakan terumbu karang telah terjadi  

sejak adanya ekplorasi dan eksploitasi dari manu-
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sia atau disebut sebagai era Anthropocene. Factor 

non-alamiah antropogenik seperti kegiatan 

reklamasi, pembuangan limbah domesticdo-

mestick, bahan kimia, tumpahan minyak, ship 

grounding, kegiatan wisata di laut dan penangka-

pan ikan menggunakan bahan kimia ataupun 

peledak. Selain itu, faktor alamiah juga dapat  

menyebabkan kerusakan ekosistem terumbu ka-

rang secara masif, seperti fenomena coral bleach-

ing (pemutihan karang) yang diakibatkan 

bencana El-Nino pada tahun 1980, 1997/8, 2010, 

dan 2015 di kawasan Indo-Pasifik dan Atlantik 

[1, 2, 3]. 

Kerusakan pada terumbu karang dapat 

mengancam biodiversitas biota yang bergantung 

kepada ekosistem tersebut. Bagi manusia ru-

saknya ekosistem terumbu karang akan berdam-

pak pada hilangnya barang dan jasa (good and 

service) yang dihasilkan ekosistem terumbu ka-

rang seperti: berkurang atau hilangnya renewable 

resources seperti ketersedian protein (seafood 

product), pelindung pantai alami dari erosi dan 

abrasi (physical structure service); dan potensi 

ekowisata, dan tradisi lokal dari masyarakat 

pesisir (social and culture service) [4]. 

Desa Sidoasri merupakan desa dengan kate-

gori tertinggal berdasarkan analisis indeks desa 

membangun dari menteri desa, pembangunan 

daerah tertinggal, dan transmigrasi. Secara kauti-

tatif angka IDM desa ini berada pada pada kis-

aran 0,491 dan 0,599 yang setara dengan 33.592 

desa lainnya diseluruh Indonesia [5]. Luas desa 

ini sebesar 1.900 ha dan merupakan salah satu 

desa di Kabupaten Malang tepatnya di Kecama-

tan Sumbermanjing Wetan. Bagian selatan Desa 

Sidoasri merupakan sebuah teluk yang disebut 

Teluk Kletakan, pada teluk inilah ekosistem 

terumbu karang berada dan menjadi tulang 

punggung masyarakat nelayan untuk mencari 

ikan dan hasil produk laut lainnya. 

Praktik mencari ikan dan produk laut lainnya 

dahulu masih bersifat destructive fishing berupa 

penangkapan ikan dengan bom. Semenjak tahun 

2007 kegiatan tersebut berangsur berkurang dan 

hilang karena dibuatnya kelembagaan lokal yang 

telah berhasil menumbuhkan jiwa konservasi pa-

da kelompok nelayan, sehingga tidak dilakukan 

lagi kegiatan pengeboman yang berdampak pada 

rusaknya habitat terumbu karang secara per-

manen. Kelompok tersebut bergabung pada ke-

lompok masyarakat pengawas (POKMASWAS) 

Sido Lestari, yaitu unsur masyarakat yang secara 

swadaya bertanggung jawab untuk mengawasi 

pemanfaatan sumberdaya pesisir dan laut di seki-

tarnya. 

Kerusakan terumbu karang yang ada saat ini 

memerlukan upaya transplantasi, dikarenakan 

adanya kegiatan perusakan yang dilakukan pada 

dekade lalu. Kegiatan transplantasi terumbu ka-

rang sendiri memerlukan pendekatan teknologi 

dan struktur konstruksi yang baik dan sesuai 

dengan kondisi lokal, untuk meminimalisir resi-

ko-resiko kerusakan akibat gelombang sekaligus 

mematuhi konsep rehabilitasi berbasis ekosistem. 

Pada kawasan Teluk Kletakan, terdapat area yang 

cukup luas untuk melakukan kegiatan transplan-

tasi, berdampingan dengan habitat terumbu ka-

rang alami. Di sisi lain, berdasarkan Perda 

No.1/2018 tentang Rencana Zonasi Wilayah 

Pesisir dan Pulau Pulau Kecil (RZWP3K) 

Provinsi Jawa Timur. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan 

pengetahuan dasar terhadap salah satu kegiatan 

rehabilitasi cara untuk merehabilitasi terumbu 

karang kepada masyarakat nelayan di Desa Si-

doasri, Kabupaten Malang.  

 

Materi dan Metode 

Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 

24-26 Agustus 2018 di Desa Sidoasri, Kabupaten 

Malang.  
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Gambar 1. Lokasi pelatihan rehabilitas terumbu karang menggunakan metode transplatasi peta dibuat 

menggunakan ArcGis 10.2.2 

 

Pengenalan Karang (Bentuk Pertumbuhan dan 

Jenis) 

 Secara umum metode yang digunakan dalam 

kagiatan ini adalah menggunakan pendekatan 

participatory rural appraisal (PRA) yaitu meli-

batkan masyarakatmasyarakat secara langsung 

dalam semua proses kegiatan [6] dimana ada 

sekitar 18 masyarakat yang mengikuti kegiatan 

ini. Pada pendekatan  ini masyarakat dibuat lebih 

aktif dalam pelatihan dengan cara menyenangkan 

karena pemateri bertindak sebagai fasilitator.  

 

Transplantasi Karang 

Kegiatan pengenalan metoda transplantasi 

dibagi menjadi 2 yaitu training dasar transplanta-

si di kelas (ruang) dan observasi atau praktik 

langsung dilapangan [1]. Metode ini sangat efek-

tif dikarenakan mengkombinasikan teori dengan 

praktik, sehingga nelayan akan dapat mudah 

memahami istilah-istilah baru tanpa harus meng-

ingatnya, dan praktik melakukan secara langsung 

akan lebih membekas dibandingkan dengan 

menghafal saja. 

Dasar transplantasi karang meliputi: pemili-

han karang donor yang memenuhi kriteria, 

prosedur prooning, attachment ke media dan ter 

 

akhir cara perawatan pasca transplantasi [15]. 

Pengenalan metode aseksual karang ini sangat 

mudah diterima masyarakat, karena ketua ke-

lompok nelayan membantu memberi penjelasan 

dengan bahasa yang lebih mudah dipahami oleh 

masyarakat 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengenalan Karang 

Pengenalan istilah ‗karang‘ dan terumbu ka-

rang masih sering terjadikeanpengertian salah 

penempatannya. Untuk itu pada kegiatan pelati-

han ini penekanan utama untuk para nelayan ada-

lah pemahaman mengenai istilah tersebut. Untuk 

menjajaki pengetahuan teori ini, fasilitator men-

coba memberikan pertanyaan terbuka mengenai 

istilah keduanya, hasilnya adalah jawaban yang 

sangat bervariasi diantara para peserta pelatihan.  

Karang merupakan binatang sederhana 

dengan tubuh berbentuk seperti kantong dan di-

namakan polip yang kemudian biasanya mereka 

membentuk sebuah koloni. Karang memiliki se-

buah dinding terbuat dari kalsium karbonat dan 

ditutupi dua bua jaringan lunak yang disebut 

ektodermis dan endodermis. Kerangka kapur ka-

rang sangat kuat sehingga karang akan tahan ter-
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hadap arus dan gempuran ombak yang kuat [7]. 

Selanjutnya koloni karang akan membentuk se-

buah pola tertentu yang disebut sebagai ―bentuk 

pertumbuhan‖, terlihat pada gambar 2. 

Terumbu karang lebih mengarah pada defin-

isi dari struktur masif (bangunan yang sangat be-

sar) yang dibuat oleh karang keras (dominan) dan 

binatang lainnya penghasil kapur [8,9]. Terumbu 

karang juga berarti sebagai ekosistem dimana 

adanya keterkaitan antar populasi yang memben-

tuk terumbu karang dengan faktor abiotic dida-

lamnya [10]. 

Gambar 2. Polip (satu individu karang) bersama 

menjadi satu membentuk sebuah koloni 

A. Lingkaran dan biru adalah 1 polip dari 

jenis Galaxea fascicularis (karang 

galaksi). B. Ornamen pada karang 

(Diploastrea heliopora)  

 

 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) digambarkan pada tabel 1. Mitra kerja 

yang ditentukan adalah kelompok ternak 

Sidamulya, Pemilihan mitra kerja ini dilakukan 

setelah melakukan survey dan pertemuan dengan 

pengurus desa. Kelompok ternak Sidamulya 

merupakan kelompok ternak yang tergolong baru 

tetapi aktif dalam melakukan kegiatan dan 

pengembangan kelompok. Kondisi tersebut yang 

menjadi dasar pemilihan kelompok ternak 

Sidamulya sebagai mitra kerja. Mitra kerja yang 

ikut dalam kegiatan alih teknologi biogas adalah 

20 orang dengan distribusi lulusan pendidikan 19 

orang SMA, 2 orang SMP dan 2 orang SD. 

Secara umum pendidikan peserta cukup baik tapi 

data kuiseoner menunjukkan bahwa hanya 1 pe-

serta yang pernah tahu pembuatan digester biogas 

namun dengan desain yang berbeda dan belum 

mengetahui cara pengoperasiannya. rendahnya 

pengetahuan tentang teknologi biogas mitra kerja 

dengan berlimpahnya limbah kotoran sapi se-

bagai bahan produksi biogas menarik erhatian 

tim kerja untuk melatih dan mentransfer penge-

tahuan pembuatan digester biogas dan pen-

goperasiannya. 

Metode yang diterapkan pada penelitian 

pembuatan digester biogas ini menuntut keaktifan 

mitra kerja. Mitra kerja sangat merespon metode 

tersebut dan sangat termotivasi, sehingga seluruh 

mitra kerja mengikuti kegiatan hingga selesai 

serta mengajukan permohonan kepada tim PKM 

untuk memantau kembali mitra kerja dalam ke-

lanjutan kegiatan. Berdasarkan kondisi tersebut 

tim kerja merespon dengan melakukan keber-

lanjutan kegiatan yaitu pemantauan mitra kerja 

berupa peninjauan yang dilakukan setiap 2 

minggu selama 3 bulan untuk melihat mitra kerja 

dalam membuat dan mengoperasikan sendiri di-

gester biogas.  

Pada saat kegiatan pelaksanaan mitra kerja 

100% dapat membuat dan mengoperasikan di-

gester biogas dengan baik peninjauan dan pen-

dampingan yang dilakukan selama tiga bulan 

menunjukkan bahwa mitra kerja telah bisa secaa 

mandiri dan mampu mengoperasikan digester 

dengan benar.  

 

Pengenalan Individu dan Koloni 

Satu individu karang disebut sebagai polip 

(Gambar 2), dan kumpulan dari individu di-

namakan sebagai koloni. Didalam 1 cm
2
 karang 

Galaxea fascicularis akan terdapat kurang lebih 

9-10 individu karang. Satu individu karang 

dengan individu lainnya dihubungkan dengan 2 

sel (epidermis dan endodermis) yang disebut 

coenosarc dimana alga simbion juga berada di 

dalam sel tersebut. Didalam satu individu karang 

akan terdapat ornament-ornamen yang terbuat 
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dari kalsium karbonat (CaCO3) yang kristalnya 

berbentuk orthorhombic sehingga disebut sebagai 

aragonite [11]. 

Ornamen yang pertama adalah koralit yaitu 

kerangka kapur dari polip, yang diukur dari pem-

batas atau disebut konesteum (Gambar 2B). Kon-

esteum sendiri sebenarnya adalah salah satu or-

nament horizontal diantara koralit. Kedua adalah 

dinding (Gambar 2B lingkaran biru) yaitu 

gkeranka kapur yang melingkari kalik. Kalik ada-

lah bagian atas dari koralit yang dibatasi oleh 

dinding. Ketiga adalah skeleton yang terletak 

didalam dan mengelilingi kalik, merupakan per-

panjangan kerangka dari dinding bagian dalam 

(garis merah Gambar 2B). Keempat adalah kosta 

skeleton yang menonjol dengan arah keluar, ke-

balikan dari septa (garis biru Gambar 2B). 

Kelima adalah kolumela, yaitu bagian tengah 

(sumbu) dari koralit. 

 

Pengenalan Bentuk Pertumbuhan 

Bentuk pertumbuhan karang merupakan rep-

resentasi kumpulan koloni yang berjumlah ban-

yak (ratusan) yang kemudian membuat pola per-

tumbuhan tertentu. Bentuk pertumbuhan kemudi-

an dibagi menjadi 2 yaitu Acropora dan non-

Acropora. Acropora adalah karang yang memiliki 

sifat pertumbuhan cepat (fast grower) dibanding-

kan non-Acropora. Acropora memiliki 5 bentuk 

pertumbuhan yaitu: merayap (encrusting), 

bercabang (branching), berbentuk meja (tabu-

late), menjari (digitate), dan submassive. Se-

dangkan non-Acropora memiliki 5 bentuk per-

tumbuhan juga yaitu: berbentuk seperti daun (fo-

liose), bercabang, ifsubmassive, membulat (mas-

sive), merayap dan tidak melekat pada substrat 

(free living) [12]. 

Massive berarti koloni karang memiliki per-

tumbuhan yang sama pada semua arah dan solid; 

encrusting adalah koloni karang yang merayap 

pada sebuah substrat; branching berarti koloni 

karang memiliki banyak cabang, dan laminar 

yang berarti berbentuk lembaran [7]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bentuk pertumbuhan karang kertas yang 

umum ditemukan di perairan Selatan 

Jawa (a. massive, b. branching, c. 

tabulate,d.  digitate dan e.  free living)  

 

 Bagaimana Karang Tumbuh? 

Karang tumbuh dimulai dengan planula (ju-

venile) dan kemudian menempel pada substrat 

dasar perairan menjadi polip tunggal. Polip ini 

kemudian melakukan pembelahan diri atau bud-

ding dan membentuk sebuah koloni dengan ben-

tuk pertumbuhan tertentu. Ada kalanya karang 

dapat tumbuh dari fragment atau patahan dari 

koloni induk [15]. Dan cara yang kedua ini yang 

akan menjadi bahan untuk kegiatan transplantasi 

karang pada kegiatan ini.  

Gambar 4 menunjukkan bagaiamana karang 

tumbuh berdasarkan bentuk pertumbuhannya, 

karangkarangK jenis Acropora memiliki dua 

metode yaitu memperbesar percabangan dan 

memperluas koloninya dengan cara melebar. Se-

dangkan non-Acropora akan memiliki pertum-

buhan vertical dan horizontal. [13]. 

 

Gambar 4. Metode bagaimana karang tumbuh di 

dalam perairan secara alami berdasarkan bentuk 

pertumbuhan (life form) [13] 
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Trasplantasi Karang 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

kegiatan transplantasi ini adalah [15]: 

1. Penentuan lokasi transplantasi 

2. Persiapan  

3. Pemilihan karang transplan 

4. Koleksi karang 

5. Tempat nursery 

 

Penentuan lokasi adalah melihat kondisi 

perairan dan substrat dasar perairan, pertim-

bangan pemilihan lokasi pertama aman dari 

gangguan manusia, kedua aman dari terpaan arus 

yang kuat serta gelombang besar, ketiga substrat 

tidak bersedimen lumpur dan landau, dan kelima 

mudah dijangkau ketika monitoring. Berdasarkan 

pertimbangan tadi lokasi transplantasi di Desa 

Sidoasri terletak di depan Teluk Kletakan dengan 

kedalaman 7 m ketika pasang tertinggi dan 5 m 

ketika surut terendah. Teluk Kletakan sendiri 

memiliki panjang pantai kurang dari 100 m. 

Kegiatan persiapan yang dibutuhkan adalah 

memenuhi kebutuhan dasar untuk kegiatan trans-

plantasi, dan untuk kegiatan ini segala alat dan 

bahan pada Tabel 1 sudah dipersiapkan 3 minggu 

sebelum pelaksanaan, kecuali karang donor yang 

dipersiapkan sebelum kegiatan dilaksanakan.  

Pemilihan karang transplan (karang donor) 

harus memperhatikan tujuan dari karang trans-

plan tersebut, misalkan tujuannya untuk fish at-

tractant maka dipilih karang yang memiliki per-

tumbuhan cepat seperti karang bercabang 

Acropora. Syarat lain adalah ukuran diameter 

koloni karang induk sebaiknya lebih dari 30 cm, 

dimana dianggap dengan diameter ini karang su-

dah masuk fase dewasa yang sudah memiliki 

imunitas baik dibandingkan dengan koloni ka-

rang dengan ukuran kecil [15, 16]. Kemudian 

karang donor harus diambil dari sekitar lokasi 

transplantasi sehingga tidak ada introduksi spe-

sies baru didalamdidalam  lokasi tersebut. Pada 

kegiatan ini 18 karang donor untuk setiap media 

besi. 

Ada tiga genus karang yang dipilih dari 

kegiatan ini yaitu Acropora, Montipora dan 

Porites. Pengkoleksian fragmen karang yang te-

lah dilakukan telah mengikuti prosedur berikut: 

jumlah koloni yang diambil dari karang induk 

tidak boleh melebihi 10% dari total luas atau 

jumlah percabanga dari karang induk (donor), 

selama) dikhawatirkan karang donor akan men-

jadi stress karena terlau banya defragment [15]. 

Selama pemotongan fragmen tidak boleh mem-

buat patah koloni induk, menyimpan hasil pemo-

tongan (fragmen) didalam keranjang yang terus 

direndam didalam air untuk mengurangi stress 

pada karang fragmen, dilakukan pemilihan ka-

rang donor yang sehat tidak mengalami bleaching 

maupun terkena penyakit karang, serta tidak ter-

lalu sering memegang fragmen karang agar polip 

tidak rusak.  

 
Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan untuk 

 transplantasi 

No. Bahan Kegunaan 

1. Media rak besi Menempelkan fragmen 

karang 

2. Kawat tem-

baga 

Pengikat fragmen 

3. Tang potong Memotong fragmen ka-

rang 

   

4. Keranjang Tempat mengkoleksi 

fragme 

5. Tali tampar Menurunkan media 

6. Foto bawah 

air 

dokumentasi 

7. Karang donor Difragmentasi  

   

 

 

 

 

Gambar 5. Metode cara memotong fragmen dari karang 

 

 Tempat nurseri adalah tempat untuk 

mengikat fragmen karang, dalam kegiatan ini 

digunakan besi dengan bentuk dome dengan 

tinggi x lebar 2,5 x 1,8 m. Besi yang digunakan 

memiliki diameter 1,5 cm. Media dibawa kelo-

kasikelokasi dengan menggunakan perahu Pok-

maswas dan dimasukkan kedalam air 

menggunakan tali tampar. Media kemudian dile-

takkan diatas substrat dengan bantuan penyelam. 

Setelah media siap dan stabil, fragmen karang 
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diikat menggunakan kabel tembaga pada setiap 

ruas pada media besi [15].  

 

Kesimpulan 

Serangkaian pelatihan yang telah diberikan 

kepada kelompok masyarakat dari teori hingga 

praktek diharapkan dapat menjadi pengalaman 

berharga dan bekala dalam kegiatan konservasi 

terumbu karang di wilayah tersebut kedepan. 

Kegiatan transplantasi merupakan alternativef 

untuk melakukan rehabilitasi terumbu karang 

secara aktif. Pada kegiatan ini melibatkan ke-

lompok masyarakat nelayan sebanyak 18 untuk. 

Pada kelompok tersebut diharapkan terjadi trans-

fer pengetahuan dan memudahkan ketika proses 

monitoring.  
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